BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH.

gadfﬁ adalah sumber asasi kedua bagi syari'at Is-
lam sesudah A1-Qur'an, Kedudukannya sebagail sumber 325t
dah Al-Qur'an adalah di sebabkan kedudukannya sebaratl
juru tafsir dan pedoman pelaksanaan otentik terhadap
Al1-Qur'an. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-

Nisa' ayat 59 :
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"Hai oranc-orsns yang bheriman, ta'atilah Allah dan ta

'ati1lah Rosul ( Nya ), dan ulil amri dlsntara  “emu

Kemudian jike kamu berlainan vendapat tentane sesuds

tu, maka kembalikanlah ie kevada Allah ( Al-Qur'an )
dan Rosul ( Sunnahnys ), }iks kamu henar-o#nar her
iman kepada A1ilah dan hari kemudlan., Yang demikian i
lebih utama ( bapimu ) dzn lehih baik akihetnya", T
QS. 4, An-Nisa' ¢ 59 ), ‘

Proses periwayatan A1-Qur'an dilavuksn denvan Ja-
lan mutawstir, baik lafsz meuoun maknanya, Dan kesslian-
nya telsh dijsmin oleh Allah SWT, Cleh karena itu, 81~ -
Qur'an tidak diragukan laepi kehenarannysa. Di sambing itu

L]
proses nelembavaan A1-Qur an, baik denran jalan nenulise-

an maupun dengan jalan hafalan sudah dilakukan semenjazk

1.
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awal “1-Qur'an itu diturunkasn dan diperintahkan langsung

oleh Nabi Muhammad SAW,

Tidak demikian halnye dencan A1-HadT8, sekalipun

sama-sama diriwayatkan, akan tetapi nerjalansnnys 5idak

[
semulus Al1-Qur an, penyebabnyas sntara lain :

1. Proses periwayatan Al-Hadis tidak semuanys dllaini-

kan dengan jatlan mulawabir

2. Al-Hadis belum dilembagakan sejak awalnya, kareng

an tara lain @

e

Adanya larangan Rosulullah SAW, sesuatl dengun
sabda beliau : A
‘oz o - - \;}3\ < WC 54 g i
Mju; kgﬁfx.aﬁézxkfi9 "\——/ yj“> u?p’.9/4§;
X’/
( Imam Muslim, t.th,II : 598 ), A_;cggﬁ *\\ \

"Janganlah kalian mencatat dariku, selain Al -
Qur"an. Dan barang siana mencatat dariku selu=-
in Al-Qur an, hendaklah menghapusnya" :

Mencatat dan melembagakan sabda, perilaku d 8 n

m1'amalah Rosulullah, meruvakan peker jaan yang

sungguh sangat berat, Karena dibutuhkan hsnysic

?nhahat, padahal yang davat menulis/pada mase

itu sedikit sekali ( Mustofa As-Siga'{, 1082

91 ).

Sebagian besar para sahabat tidak pandai menul=-

lis dan membaca tulisan, Mereka sepenuhnys ber

pegang kepada kekuatan hafalannya., Dan menshs -

fal Al-Qur'sn lebih mudah dibandinckan A1-HaaTls,
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d. Di khawatirkan akan bercampur dengan Al-Qur'an,‘

baik karena lupa ataupun tak di senea ja,

Al-?adfé pada masa Rosulullah SAW herlangsung se-
cara Al-Musafahah ( dari mulut ke mulut ). Ituoun ber -
lanjut pada masa khulafsur-rosyiddin dan sebazian basar
zaman Umawiyah, hingga akhir sbad I Hijrah, Yaitu masing
masing perowl dalam veriwayatan Al-?adfé menrandalkan kg

kuatan hafalannya.

Pada masa itu mereka belum mendapatkan doroncan -
dorongan yang dapat menggerakkan mereka untuk membukukan

A1-Haafs.

Bafu, pada masa khalifah Umar bin Abdul Aziz dari
dinasti Umawiyah yang terkenal adil dan wara', yang dino
batkan pada tahun 99 H, Tergeraklah hati beliau untuk -
membukukan Al—?adfﬁ, beliau sadar bahwa para perowi yang
menyimpan @adIs kian lama kian banyak yans meninggal, Be
liau khawatir apabile tidak segera di bukukan, Al-?adfs
akan lenyap bersama meninggalnya para perowi. Kemudian
pada tahun 100 H menulis surat kepada Gubernur Madinah -
Abu Bakar bin Muhammad bin Amer bin Hazm, ya@g pada ga-
ris besarnya menyuruh membukukan ?adfé Rosul ( Hasbi Ag-
Siddieqy, 1987 : 78 - 80 ). Kitab Hadis Ibnu Hazm,inilah

yang pertama d1 bukukukan.

Bentuk hadI8 pada abad II H, masih bercampur de=-

ngan fatwa-fatwa sahabat dan fatwa-fatwa tabi'in, Semua
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itu di bukukan bersama-sama, maka terdapatlah didalamnya

had¥8-had¥8 marfu', had{8-hadis§ mauouf dan hadis-hadls -

magtu'.

Pada abad ke III H, fatwa-fatwa gahabat dan fatwa
fatwa tabi'in mulai di kesampingkan / diasingzkan dari -
pembukuan kitab hadis. Akan tetapi, sungguh sangat disa
yangkan sekali, bahwa mereka yang membukukan Alm?adfs ti
dak - memisah-misahkan, yakni mereka mencampur adukkan an

tara hadI8 sohih dencan hadfa do'Ir.

Dengan adanya ini, tergeraklah hati penulis untuk

melakukan penelitian terhadap kitab-kitab hadis tersebdut.

B. IDENTIFIKASI MASALAI.

Dari latar belakang masalah, dapat dipahami bahwa
@adIQ-QadIé yanez sudah di hukukan, masih belum jelas so-
hih tidaknya. Termasuk @adfé-@ad?é yans di bukukan dalam
‘kitab Sunan At-Turmu?y.

At-Turmuzy berkata; " Setelah aku mengarang kitab
As-Sunan, gkupun memperlihatkannya kepada Ulama-ulama Hi
jaz, Iraq dan Khurosan. Semue bersenang hati dan bangga.
Barang siapa ada di rumahnya kitab As-Sunan ini, maka se
akan-akan di ruméhnya ada seorang Nabi berhicara " ( Abu

Zahwin, T.TH. : 415 ),
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Meskipun demikian, penulis masih menganggav perlu
adanya penelitian dan pengkajian secara mendalam terha -
dap kwalitas atau nilai hadi8 yang ada dalam kitadb Sunan

At-Turmusy.

C. PEMBATASAN MASALAH.

Kitab Sunan At-Turmufy terdiri dari 1ima juz. Dan
hadf8-hadis tentanz ucapan salam yang penulis hahas, ter

 dapat pada juz ke lima dalam " Kitabul-Isti'zan ", ter

diri dari 34 bab yang berisi 47 hadTs.

Dalam pembshasannya, penulis batasi hingga 10 ha-
418 saja. Dan penulis batasi juera dari sesi sanad dan ma
tan, Dengzan vertimbangan wsktu dan kemampuan penulis -

yang sangat terbatas,

D. PERUMUSAN MASALAH.

Untuk lebih mengeféktifksn permasalahan yang akan
penulis bahas, maka perlu kiranya 4% rumuskan dalam ben-

tuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

1., Bagaimana kwalitas/ nilal sanad yang ada dalam ha-
d18-hadls tentang ucapan salam dalam kitab  Sunan

At -Turmuiy 2,

2, Bagaimana kwalitas/ nilai matan yang ada dalam ha-
dT8-had¥8 tentang ucapan salam dalam kitab Sunan

At-Turmuzy 2.



E. TUJUAN STUDI.

Yang akan di capail dalam studi hadis ini, adalah
sebazal berikut :

1. Menetapkan nilai had¥8-hadT8 tentang ucapan salsm

dalam kitab Sunan At-Turmuiy, dari segi sanad.

2. Menetapkan nilai hadld-hadi§ tentang ucapan salsm

dalam kitab Sunan At-Turmuzy, dari segi matan,

F. KEGUNAAN STUDI.

Hasil studi ini, diharapkan berguna untuk memberi
kan pvenilaian terhadap hadi8-hadis tentanc ucapan salam
dalam Sunan At-Turmuzy, sehingrga dapat d4ijadikan sebagail

bahan penilaian terhadap hadl8-hadi8 yanes lain.

Dan dengan hasil studi ini, orang akan bersikap -
hati-hati, terhadap kitab-kitab hadis, yang selama ini
menjadi bahan rujukan, Ternyata di dalamnys masih ada ha

dI8-hadl8 yang do'if.
G. PELAKSANAAN PENELITIAN.

4. Data vang di himpun.
Data-data yang di himpun dalam studi ini, terdiri
dari @
@. Matan masing-masing hadis;

1), Tentang menyebar salam,

2). Tentang kebaikan mengucapkan salam.

&y



b.
c.

d.

%)
4)0
5),

6).
7).

8).

9.

10). .

Tentang cara menjawab salam,

Lentang menyampaikan salam.

Tentang kebaikan'agi vane memulai menTucap -
kan salam,

Tentang mensucapkan salam kenada ahluZ-2immy
Tentang mensucapksn salam pada suatu majliis
yans di dalamnya orang-orans muslim dan sela
in muslim,

Tentang mengucapkan salam hagi pengendara ke
pada pejalan kaki.

Tentang memb eri salam bagl yane berdiri dan
bagi yang akan duduk,

Tentang mensucapkan salam sampai 3 kali,

Sanad masing-masing hadls.

Bioarafi rowi dari mesine-masine hadls,

Penilaian para ahli hadls, terhadap para rowi.

Sumber data.

Sumber dari data-data vans 43 himpun, antara lain;

Sepuluh hadi8, yang diambil dari kitab Sunan At-

Turmusy.

Sanad masing-masing rowi, yang diambil dari kitab

Sunan At-Turmufy.

Bioorafi masing-masineg rowi, berikut penilaian da-

ri para ahli hadis, yangz diambil dari bheberapa

kitab, antara lain :



1), Tahiibut-téhzib.
2), Mizanul-I'tidal,.
z), Al-Jarh wat-Ta'ail.
4), M1-Kasif,
5).~A1-I§obah.

%, Teknik pencealian data.

Adapun teknik penscgaliannva, adalah dengan cara

mempelajari kitab-kitab tersebut.

H. METODE ANALISA DATA.

Skripsi ini merupakan laporan penelitian mengenai
gadis-gadfs tentang ucapan salam dalan kitab Sunan At -
Turmuzy. Dalam membahas, mensanalisis sampai pada akhir
nya ﬁenyimpulkan bazaimana, status, nilal dan pencaruh
nya dalam kehidupan umat Islam, penulis melakukan tahap-

an-tahapan °
‘4. Pe mnulan datsa.

Setelah mempela jari kitab-kitab bahan kajian, Ke-
mudian mencatatkan riwayat-riwayat yans diverlukan, yang

akan dianalisis sebagai hahan penyajlan.

2. Pengorpanigasian data.

Data-~-data yang telah tercatat itu, kemudian ai
klasifikasi sesuai dengan kebutuhan dan penyesuaian pa-

da bab-bab penyajian. Dalam hal ini dikategorikan :
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a. Data-data mengenai jalur transmisi/sanad.

b. Data-data yane ada kaitannya dengan isi /matan,

3. Penpanslisisan data.

Untuk menganalisis data-data yans terkumpul dimu-

ka, sebagal berikut :

a. Untuk menganalisis pera perowi, pembawa had¥s. -
dari Nabi SAW sampai kepada Imam At-Turmuiy

14

menggunakan metode historis.

b. Untuk méngetahui kwalitas setiap rowi, dan isi
/matan §adf§, penulis mencgunakan metode kompgz-
ratif, yaitu membandingkan para penilai yang
men~sigoh-kan dan yang men-jarh-ksn, Yang selan
jutnya di ketahui bacaimana penilaian para ula-

ma ahli had¥8 terhadap verowi-perowi tersebut.

I. METODE PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN.

Setelah data-~data itu tersusun densan baik, kemu-
dian penulis membahasnya dengén metode ipduktif dan de -~
duktif. Dan selanjutnya, dapatlah di ketahui bagaimana -
gambaran secara rinci nilai-nilaj hadis tentang ucapan

selam dalam kitab Sunan At-Turmuiy,



